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Teknologi telah merobah
bagaimana kita berkomunikasi

Teknologi telah merobah
bagaimana kita membayar dan
mentransfer uang

Teknologi telah merobah
bagaimana kita menonton TV

Teknologi telah merobah
bagaimana kita membuat janji

Teknologi telah merobah
bagaimana kita hidup di dalam
dan di luar rumah

Teknologi telah merobah
bagaimana kita sejahtera

















Budaya adalah penggerak perkembangan, diawali oleh
pertumbuhan sektor budaya dan industri kreatif
Budaya memungkinkan terjadinya perubahan

berkelanjutan untuk kemashalatan dunia.
Pemahaman budaya, dalam semua perbedaannya, dapat

memperkuat identitas dan kohesi masyarakat pada masa 
ketidak pastian.
Budaya merupakan sumber yang kuat untuk kreativitas

dan inovasi.
Tidak ada perkembangan berkelanjutan tanpa budaya .







• Advanced Asia (Australia, Japan, New Zealand, Singapore, and South Korea). These 

economies all have high per capita GDP of between $30,000 and $60,000, and are highly 

urbanised and connected. They provide technology, capital, and a market for more high-

end consumption to the rest of Asia. Their outbound FDI was $1 trillion in 2013–17, 
accounting for 54 percent of total regional FDI outflows.  

• China. As the second largest economy in the world, China is big enough and sufficiently 

distinct from others in the region to stand in its own category. It is Asia’s anchor economy 

and a considerable connectivity and innovation platform for neighbouring countries. Asia 

has accounted for about 60 percent of China’s total imports over the past decade. In 2013–

17, China accounted for 35 percent of total Asian outbound FDI.  

• Emerging Asia (Bhutan, Brunei, Cambodia, Indonesia, Laos, Malaysia, Mongolia, 

Myanmar, Nepal, the Philippines, Thailand, and Vietnam). This is a diverse group of largely 

small but intraregionally connected economies. The average share of intraregional flows of 

goods, capital, and people in these economies is 79 percent, the highest of the four Asias. 

They provide labour and growth to the rest of Asia while being highly culturally diverse.  

• Frontier Asia and India (Afghanistan, Bangladesh, Fiji, India, Kazakhstan, Kyrgyzstan, Maldives, 
Pakistan, Sri Lanka, Tajikistan, Turkmenistan, and Uzbekistan). Historically, these economies have 
looked west rather than east and therefore today are less integrated with the rest of Asia although 
this is now changing. The average intraregional share of goods, capital, and people is only 31 
percent, the lowest of the four Asias. They are major producers of services— notably business 
services, have young labour forces, and offer new markets as they integrate into the rest of Asia. 



World Cities Culture Report (2012)

o Budaya belum dipahami dapat memberikan keberhasilan sosial dan
ekonomi pada kota-kota dunia.

o Budaya yang membuat kota-kota berbeda dan kompetitif dalam skala
dunia serta sebagai kunci keberhasilan ekonomi dalam kaitan dengan bakat

yang unik serta bisnis masa depan.
oMenggunakan 60 indikator, the World Cities Culture Report 2012 

memberikan konsep dan strategi geo-politik bagaimana suatu negara atau
bangsa dapat memperoleh pengaruh melalui daya pikat budayanya, nilai

politis dan kebijakan asing. 





World Cities Culture Report 2013

 Membahas 18 kota termasuk: Amsterdam, Berlin, Bogotá, Buenos Aires, 
Hong Kong, Istanbul, Johannesburg, London, Los Angeles, Montréal, 
Mumbai, New York, Paris, Rio de Janeiro, São Paulo, Seoul, Shanghai, 

Singapore, Sydney, Tokyo and Toronto.
 Kota-kota ini secara bersama-sama tidak hanya teruji tetapi menguasai

pentingnya budaya pada kota-kota dunia.
 Laporan ini menunjukkan bahwa dinamisme, skala dan perbedaan kota-

kota dunia mendukung cakupan dan kedalaman aktivitas budaya yang 
tidak dapat dilakukan oleh kota lainnya– menunjukkan kemampuan

bagaimana memanfaatkan kekuatan budaya untuk mendukung sasaran
sosial dan ekonomi secara lebih luas.



-Untuk menjawab tantangan global, kota-kotaa dunia

menyeimbangkan ulang kebijakan kulturalnya –

mendukung dan menciptakan program agar budayanya

lebih inklusif juga terpusat pada warganya.

-Kebijakan ini fokus pada pengenalan dan mendukung

bentuk baru dari budayanya, ruang dengan teknologi dan

oleh kreator baru yang dinikmati audiens baru.

-Keberhasilan kota dunia tidak cukup hanya memiliki

budaya sebagai rangkaian kebijakan urban. Budaya juga

perlu terbuka bagi semua orang dan tempat baru, ide

berbeda dengan bentuk yang baru pula.

-Sehingga semua masyarakat di kota dapat melihat tempat

bagi mereka sendiri dan hidup bersama serta berkolaborasi

dengan tetangganya lebih dari pada hanya sikap

tersinggung atau saling mencurigai.













Sumber: Linkedln

• 1. KREATIVITAS

• 2. PERSUASI

• 3. KOLABORASI

• 4. ADAPTASI

• 5. MANAJEMEN WAKTU



• BERPIKIR ANALITIS DAN INOVASI
• PEMECAHAN MASALAH YANG KOMPLEKS
• BERPIKIR KRITIS
• PEMBELAJARAN AKTIF DAN STRATEGIS
• KREATIVITAS, ORISINALITAS DAN INISIATIF
• PERHATIAN PADA DETIL, DAPAT DIPERCAYA
• KECERDASAN EMOSIONAL
• PENALARAN DAN PEMECAHAN MASALAH 
• KEPEMIMPINAN DAN PENGARUH SOSIAL
• KOORDINASI DAN MANAJEMEN WAKTU

Sumber world economic forum



• BERPIKIR ANALITIS DAN INOVASI
• BELAJAR SECARA AKTIF DAN STRATEGIS
• KREATIVITAS, ORISINALITAS DAN INISIATIF
• RANCANGAN DAN PROGRAM TEKNOLOGI
• BERPIKIR KRITIS DAN ANALITIS
• PEMECAHAN MASALAH YANG KOMPLEKS
• KEPEMIMPINAN DAN PENGARUH SOSIAL
• KECERDASAN EMOSIONAL
• PENALARAN DAN PEMAHAMAN
• SISTEM ANALISIS DAN EVALUASI



• KETERAMPILAN MANUAL,  KETAHANAN DAN PRESISI, KEMAMPUAN 
MEMORI, VERBAL, AUDITORI DAN SPASIAL

• MANAJEMEN KEUANGAN
• SUMBER MATERIAL
• INSTALASI TEKNOLOGI DAN PEMELIHARAAN
• MEMBACA, MENULIS, MATEMATIKA DAN AKTIF MENDENGARKAN
• MANAJEMEN PERSONAL
• KONTROL KUALITAS DAN  KESADARAN KEAMANAN
• KOORDINASI DAN MANAJEMEN WAKTU
• KEMAMPUAN VISUAL, AUDITORI DAN BICARA
• PENGGUNAAN TEKNOLOGI, MONITORING DAN KONTROL 



KETERAMPILAN ABAD 21
LITERASI DIGITAL:

• LITERASI DASAR, SAINTIFIK DAN TEKNOLOGI

• LITERASI VISUAL DAN INFORMASI

• LITERASI BUDAYA DAN KESADARAN GLOBAL











Lingkungan kompetitif saat ini

• Organisasi tidak hanya berkompetisi melawan bisnis lain, tetapi
juga dengan pekerja lepas yang—ketika mereka dapat memperoleh
keuntungan dari teknologi tingkat tinggi dalam industri dan
menyediakan produk/pelayanan yang sama dengan harga lebih
murah atau kualitas lebih tinggi. 

• Hal ini berarti uang bukan lagi satu-satunya cara untuk
membedakan organisasi dengan pekerja dan konsumen yang 
prospektif.

• Pendidikan seolah hanya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
dengan SDM siap pakai



Cara Menyikapi

• Meningkatkan kemampuan SDM tidak hanya menguasai
teknologi canggih tetapi juga yang humanis

• Memahami budaya tidak hanya sebatas benda warisan tetapi
perlu disertai narasi tanpa mengabaikan identitas

• Memiliki kepekaan dan pengetahuan atas budaya lain

• Sistem dan model pendidikan perlu mempertajam nalar kritis-
analitik

• Mampu bekerja sama, adaptif,kreatif dan manajemen waktu




